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ABSTRAK

Penyelidikan ini bertujuan melihat sejauh mana  faktor guru menjadi

penentu kepada minat pelajar dalam pembelajaran sejarah di

sekolah menengah. Penyelidikan ini telah dijalankan di empat betas

buah sekolah menengah di sekitar Sungai Sungai Petani, Daerah

Kuala Muda.  Seramai 92 responden yang terdiri daripada kalangan

guru sejarah terlibat dalam penyelidikan ini. Dapatan menunjukkan

terdapat hubungan yang signifikan di antara faktor guru dengan

minat pelajar dalam pembelajaran sejarah. Faktor-faktor demografi

seperti pengalaman lama  mengajar guru, cara  guru mempertingkat

profesionalisme guru , sikap guru dan kaedah pengajaran guru

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan minat pelajar dalam

pembelajaran sejarah. Manakala, faktor-faktor lain seperti latar

belakang guru dari segi umur, jantina, kelayakan akademik, jawatan

guru, gred sekolah dan kaedah penyusunan kelas tidak menunjukkan

sebarang hubungan yang signifikan dengan minat pelajar. Data yang

diperoleh dianalisis dengan menggunakan program SPSS . Didapati,

secara keseluruhannya, faktor kaedah pengajaran guru dan

pengalaman pernah mengajar sejarah menunjukkan pengaruh yang

paling signifikan terhadap minat pelajar. Penyelidikan ini berupaya

memenuhi tujuan dan objektifnya, mana  kala kepentingan

penyelidikan ini kepada sekolah dan  Jabatan Pendidikan adalah

untuk mencari suatu pendekatan dalam memotivasikan guru sejarah

demi melahirkan pelajar yang cemerlang dalam mata  pelajaran

sejarah di samping  menolak tanggapan sejarah sebagai ‘dead

subject’. Seterusnya, kajian ini dapat memberikan panduan kepada

guru sejarah untuk menilai kekuatan dan kelemahan kendiri sambil

memperbaikinya demi merealisasikan Wawasan Pendidikan Negara.



ABSTRACT

This research is intended to show how far the teacher-factor is a

determiner in the learning and studying of history in secondary schools.

Fourteen secondary schools in and around Sungai Petani  in Kuala

Muda  District are chosen for this research. A total of 92 respondents

consisting of history teachers are involved in this research. The return

has shown a significant relationship between the teacher-factor and

the students interest in learning and studying history. Demographic

factors such as length of teaching experience of the teacher, the

teachers innovativeness in his profession , his attitude and teaching

methodology indicate a significant relationship with regards to the

students interest in studying and learning the subject. On the other

hand , other factors such as the teachers background in relation to his

age, sex, school grade and class organisation  have not shown any

significant relationship with the students enthusiasm for the subject.

The data obtained has been analysed using the SPSS programme.

Generally, there is a marked significance shown between the

methodology factor applied by the teacher and his experience in

teaching the subject with the students interest for history. This research

has achieved it goals and objectives. Its importance to the school

and the Education Department is that it hopes to find an approach

that will assist to motivate the history teacher and consequently

produce excellent students of history simultaneously discarding the

assumption history being a ‘dead subject’. Furthermore, this research is

able to provide guideline to the history teacher to evaluate his

strengths and weaknesses in teaching the subject and improve himself

professionally to help realise the National Education Vision.
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